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Empowering students as elementary school students to become young nurses is an activity that can improve 
students' knowledge and skills so that they can become movers and supervisors for healthy behavior in the 
school environment. The method used in this service is the training of young nurses, mentoring, and evaluation. 
The material presented in the training of young nurses is how to care for wounds, personal hygiene care, how to 
wash hands with soap properly, how to measure weight and height, how to maintain cleanliness of the school 
environment, how to recognize signs and symptoms of diarrheal disease, and intestinal worms. It is hoped that 
through this training students can become movers and supervisors for healthy living behaviors in schools. 
Young nurses who are trained are expected to be able to do wound care, measure height, measure weight, teach 
how to wash hands with soap and conduct health education to other students. The results of this community 
service activity showed that most students had good knowledge, good attitude and good skills after attending 
training on washing hands with soap. Students' skills on how to treat wounds showed mostly good after 
attending training on how to treat wounds. Students' skills on how to measure height and weight showed a good 
overall after attending training on how to measure height and weight. 
 






Pemberdayaan siswa sebagai Siswa SD Menjadi Perawat Cilik merupakan kegiatan yang  dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan siswa sehingga dapat menjadi penggerak dan pengawas perilaku hidup sehat di 
lingkungan sekolah. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pelatihan perawat cilik, 
pendampingan, dan evaluasi.  Materi yang disampaikan dalam pelatihan perawat cilik adalah cara perawatan 
luka, perawatan kebersihan diri, cara mencuci tangan dengan sabun yang benar, cara mengukur berat badan dan 
tinggi badan, cara menjaga kebersihan lingkungan sekolah, cara mengenali tanda dan gejala penyakit diare, dan 
cacingan. Melalui pelatihan ini diharapkan siswa dapat menjadi penggerak dan pengawas perilaku hidup sehat di 
sekolah. Perawat cilik yang dilatih diharapkan dapat melakukan perawatan luka, mengukur tinggi badan, 
mengukur berat badan, mengajarkan cara mencuci tangan dengan sabun dan melakukan pendidikan kesehatan 
kepada siswa-siswa yang lain. Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan sebagian besar siswa memiliki 
pengetahuan yang baik, sikap yang baik dan keterampilan yang baik setelah mengikuti pelatihan tentang cara 
mencuci tangan dengan sabun. Keterampilan siswa tentang cara merawat luka menunjukkan sebagian besar baik 
setelah mengikuti pelatihan tentang cara merawat luka. Keterampilan siswa tentang tentang cara mengukur 
tinggi badan dan berat badan menunjukkan seluruhnya baik setelah mengikuti pelatihan tentang cara mengukur 
tinggi badan dan berat badan. 
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1. PENDAHULUAN  
 
1.1.  Analisis Situasi 
Undang-undang Kesehatan No.23 thn 1992  pasal 45 menyatakan bahwa kesehatan sekolah 
diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan 
hidup sehat sehingga peserta didik dapat belajar, tumbuh dan berkembang secara harmonis dan 
optimal menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Kegiatan di sekolah sebaiknya diarahkan 
untuk memupuk kebiasaan untuk hidup sehat agar memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan 
dalam melaksanakan prinsip hidup sehat serta aktif berpartisipasi dalam usaha peningkatan 
kesehatan baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat. 
SD IT Tahfizil Qur'an Islamic Centre Sumatera Utara belum memiliki ruang UKS di 
sekolah, SD tidak pernah melakukan pendidikan kesehatan rutin, siswa juga belum mendapatkan 
pelatihan tentang Perawat Cilik. Siswa dan Siswi tidak pernah diberikan pengetahuan untuk 
melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K), pengukuran berat badan dan tinggi badan 
tidak dilakukan secara rutin per 6 bulan, sekolah tidak memberikan pembinaan pada warung 
sekolah, kegiatan cuci tangan dengan sabun tidak pernah dilakukan secara rutin di sekolah, WC 
dan kamar mandi sekolah tidak di bersihkan secara rutin, tempat pembuangan sampah tidak 
memenuhi persyaratan kesehatan. Berdasarkan hasil observasi di halaman sekolah SD IT Tahfizil 
Qur'an Islamic Centre Sumatera Utara terdapat banyak debu terutama pada saat sore hari ketika 
siswa siswa bermain bola di halaman sekolah. Terdapat sampah berserakan di halaman sekolah 
karena sebagian besar siswa membuang sampah jajannya sembarangan. Tempat pembuangan 
sampah tidak dipisahkan antara sampah kering dan sampah basah dan tong sampah dalam keadaan 
terbuka. Penyajian makanan di kantin sekolah terlihat disajikan dalam keadaan terbuka. Di sekolah 
tidak tersedia wastapel untuk cuci tangan dan tidak tersedia sabun cuci tangan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa guru, mereka mengatakan bahwa siswa sering mengalami luka lecet 
akibat terjatuh pada saat bermain atau pada saat mengikuti pelajaran olahraga. Dalam penangannya 
pihak sekolah biasanya hanya menggunakan betadine tanpa membersihkannya dahulu, dan luka 
tidak ditutup dengan perban. Hal ini akan menyebabkan infeksi pada luka. Oleh karena pentingnya 
guru UKS dan siswa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan tentang cara perawatan luka. 
 
1.2.  Permasalahan Mitra 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara kepada mitra, kepala sekolah menyatakan 
permasalahnnya sebagai berikut: 
1. Siswa dan siswi tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam dalam melaksanakan 
kegiatan yang berkaitan dengan pemeliharaan, pertolongan dan perawatan kesehatan yaitu 
menjaga kebersihan diri, mengenal pentingnya imunisasi, mengenal bahaya penyakit diare, 
demam berdarah dan influenza, dan penyakit menular lainnya, merawat luka sederhana, cara 
mencuci tangan pakai sabun yang benar, membiasakan buang sampah pada tempatnya dan 
mengenal makanan sehat. 
2. SD IT Tahfizil Qur'an Islamic Centre Sumatera Utara tidak memiliki sarana dan prasarana 
kesehatan yaitu tidak ada ruang UKS, tidak ada tempat tidur, tidak alat ukur Berat Badan 
dan Tinggi Badan, tidak ada alat-alat P3K, tidak ada alat peraga kesehatan, tempat 
pembuangan sampah yang terpisah dan tertutup dan tidak ada tempat cuci tangan. 
 
2. METODE PELAKSANAAN  
 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui kegiatan pelatihan sebagai perawat cilik 
dengan metode: 
a. Melakukan kegiatan pembentukan perawat cilik dengan menentukan kriteria yaitu: 
- Siswa kelas 4 dan kelas 5 
- Siswa yang berpenampilan bersih dan rapi 
- Siswa yang memiliki perilaku sehat 
ISSN Printed Version: 2549-4341  
ISSN Online Version: 2549-418X 
ABDIMAS TALENTA 5(1) 2020: 19-25  http://abdimas.usu.ac.id  
 




- Siswa yang memiliki tanggung jawab 
- Siswa yang dapat berkomunikasi dengan baik 
- Siswa yang bersedia menjadi perawat cilik 
b. Melakukan persiapan alat untuk kegiatan pelatihan perawat cilik yang terdiri dari: 
- Buku panduan perawat cilik 
- Alat-alat Perawatan luka 
- Sabun cuci tangan dan Tissue 
- Membuat wastapel tempat cuci tangan 
- Alat ukur Berat Badan dan Tinggi Badan 
- Alat peraga kesehatan 
- Obat-obatan 
- Buku Catatan Kebersihan Diri Siswa 
- Buku Catatan Kebersihan Lingkungan Sekolah 
- Buku Catatan Kesehatan Siswa 
c. Melaksanakan kegiatan pelatihan sebagai perawat cilik dengan metode pelatihan: 
- Memberikan penjelasan  
- Membaca mandiri  
- Mendemonstrasikan  
- Memutar Video 
- Saling berdiskusi  
- Bermain Peran 
Materi yang disampaikan adalah: 
- Perawatan luka sederhana 
- Perawatan kebersihan diri  
- Cara mencuci tangan dengan sabun yang benar  
- Cara mengukur berat badan dan tinggi badan 
- Cara menjaga kebersihan lingkungan sekolah 
- Cara mengenali tanda dan gejala penyakit cacingan dan diare                                                                                                                     
d. Melakukan pendampingan kegiatan perawat cilik yang sudah dilatih dalam melakukan 
pengukuran tinggi badan dan berat badan, melakukan pertolongan pertama pada 
kecelakaan, dan cuci tangan dengan sabun  
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Tahapan yang dilakukan dalam melaksanakan solusi  permasalah Mitra 
Tahap 1. Perencanaan, Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan 
melakukan koordinasi dengan kepala sekolah SDIT Tahfizil Qur'an Islamic Centre Sumatera 
Utara. Setelah mendapatkan persetujuan selanjutnya tim pengabdian masyarakat melakukan 
kerjasama dengan kepala sekolah dalam melakukan kegiatan pembentukan perawat cilik sesuai 
dengan  kriteria yang telah ditentukan yaitu: siswa kelas 4 dan kelas 5, siswa yang berpenampilan 
bersih dan rapi, siswa yang memiliki perilaku sehat, siswa yang memiliki tanggung jawab, siswa 
yang dapat berkomunikasi dengan baik, dan siswa yang bersedia menjadi perawat cilik. Jumlah 
siswa yang memnuhi kriteria ada 30 orang siswa. 
Dari hasil pemilihan diperoleh karakteristik Siswa yang mengikuti pelatihan menjadi 
perawat cilik sebagian besar perempuan 17 orang siswa (56,7%) dan berusia 9 tahun sebanyak 14 
orang (46,7%). Gambaran karakteristik siswa yang mengikuti pengabdian kepada masyarakat 
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Tabel 3.1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Siswa SDIT Tahfizil Qur'an Islamic Centre 
Sumatera Utara yang mengikuti pelatihan perawat cilik 
Karakteristik Siswa     f % 
Jenis Kelamin   
- Laki-laki 13 43,3 
- Perempuan 17 56,7 
Usia   
- 8 Tahun 5 16,7 
- 9 tahun 14 46,7 
- 10 tahun 9 30 
- 11 tahun 2 6,6 
Tahap.2 Melakukan pelatihan perawat cilik Pelatihan perawat cilik dilakukan dengan 
memberikan materi yang terdiri dari: Perawatan luka sederhana, Perawatan kebersihan diri , Cara 
mencuci tangan dengan sabun yang benar, Cara mengukur berat badan dan tinggi badan, Cara 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah, Cara mengenali tanda dan gejala penyakit diare, dan 
cacingan.  
 
Gambar 3.1. Kegiatan menyampaikan materi cara perawatan luka 
 
 
Gambar 3.2. Kegiatan menyampaikan materi cara menjaga kebersihan diri 
 
 
Gambar 3.3. Kegiatan mengajarkan cara mengukur tinggi badan 
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Gambar 3.4. Kegiatan mengajarkan cara mengukur berat badan 
 
 
Gambar 3.5. Kegiatan mengajari cara mencuci tangan pakai sabun. 
 
Tahap. 3 Melakukan pendampingan kegiatan perawat cilik yang sudah dilatih. Setelah 
dilakukan pelatihan selanjutnya tim melakukan kegiatan pendampingan perawat cilik yang sudah 
dilatih dalam pengukuran tinggi badan dan berat badan, mengajari cara mencuci tangan dengan 
sabun, cara merawat luka kepada teman-teman sekelasnya. 
 
Gambar 3.6. Kegiatan pendampingan siswa dalam merawat luka 
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Gambar 3.7. Pendampingan siswa dalam melakukan pengukuran tinggi badan 
 
 
Gambar 3.8. Pendampingan siswa dalam melakukan pengukuran berat badan 
 
 
Gambar 3.9. Pendampingan siswa dalam melakukan cuci tangan pakai sabun 
 
Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program: 
1. Menyediakan tempat. Tempat yang disediakan adalah ruang UKS sebagai tempat 
pelatihan perawat cilik. 
2. Menyediakan Siswa yang akan dilatih menjadi perawat cilik. 
3. Siap menerima dan melaksanakan ilmu pengetahuan yang telah diberikan tim 
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4. KESIMPULAN  
 
Kegiatan Pemberdayaan Siswa SD menjadi perawat cilik yang telah dilakukan dengan 
memberikan pelatihan perawat cilik dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
siswa SD menjadi baik setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang 6 langkah cara mencuci 
tangan dengan sabun, perawatan luka sederhana, cara mengukur tinggi badan dan berat badan, 
kebersihan diri dan lingkungan, tanda dan gejala cacingan dan diare, Perawat cilik yang sudah 
dilatih selanjutnya menyampaikan pendidikan kesehatan kepada teman-teman di sekolah untuk 
berperilaku hidup sehat, mengajari cara mencuci tangan dengan sabun, melakukan pengukuran 
tinggi badan dan berat badan kepada teman-teman disekolahnya serta membantu guru UKS dalam 
melakukan perawatan luka, pemeriksaan dan pengobatan kepada siswa yang sakit. 
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